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ABSTRAK 

 Daun Pirdot (Saurauia vulcani Korth) adalah salah satu tanaman yang 
sejak dulu dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman obat yang digunakan untuk 
mengobati berbagai macam penyakit salah satunya sebagai obat penyembuh 
luka gores. Daun pirdot mengandung senyawa-senyawa berupa flavonoid, tanin, 
saponin dan steroid juga memiliki daya antioksidan sehingga mampu 
menyembuhkan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah efek 
ekstrak etanol daun pirdot (Saurauia vulcani Korth) mempunyai efek sebagai 
penyembuhan luka gores.  

Jenis penelitian ini adalah true experimental. Dimana hewann uji yang 
digunakan adalah 15 ekor marmut. Sampel yang digunakan adalah Ekstrak 
Etanol Daun Pirdot (EEDP) dengan konsentrasi 20%, 30% dan 40%. 
 Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata penyembuhan luka gores 
pada punggung marmut pada pengolesan salep Betadine (Kontrol Positif) adalah 
4 hari (98 jam),  pengolesan EEDP 20% 7 hari (168 jam), EEDP 30% 6 hari (144 
jam), EEDP 40%  5 hari (120 jam), KN (Kontrol Negatif) selama 9 hari (216 jam).  
 Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun pirdot mempunyai efek 
sebagai penyembuhan luka gores pada marmut. Pada EEDP 40% lebih efektif 
dalam mempercepat proses penyembuhan luka gores. Dibandingkan dengan 
EEDP 20% dan 30%.  

  
 

Kata Kunci  : Luka Gores, Ekstrak Etanol Daun Pirdot 
Daftar Bacaan : 18 (1979-2017) 
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ABSTRACT 
 

Pirdot Leaves (Saurauia vulcani Korth) is one of  plants that has long been 
known by  community as  medicinal plant used to treat various diseases, one of 
which is cure for scarring. Pirdot leaves contain compounds in the form of 
flavonoids, tannins, saponins and steroids also have antioxidant power so they 
can heal wounds. This study aims to determine whether effect of ethanol extract 
of pirdot leaves (Saurauia vulcani Korth) has an effect as healing wound. 

This type of research was true experimental. Where the test animals used 
were 15 guinea pigs. The sample used was Pirdot Leaf Ethanol Extract (EEDP) 
with concentrations of 20%, 30% and 40%. 

The results stated that the average healing of the lesions on back of the 
guinea pig on Betadine ointment (Positive Control) was 4 days (98 hours), 20% 
EEDP application 7 days (168 hours), 30% EEDP 6 days (144 hours), EEDP 
40% 5 days (120 hours), KN (Negative Control) for 9 days (216 hours). 

It can be concluded that ethanol extract of pirdot leaves has effect of healing 
wound in guinea pigs. At 40% EEDP was more effective in accelerating the 
healing process of scratches. Compared with EEDP 20% and 30%. 
 
Keywords : Scratch Wounds, Ethanol Extract of Pirdot Leaves 
Reference : 18 (1979-2017) 
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